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Intro |Koordinasi Riset: NCSTT ITB

Menjadi lembaga penelitian di bidang teknologi transportasi yang unggul, serta
berperan aktif dalam memajukan ITB sebagai pusat pengembangan dalam

menyelesaikan permasalahan transportasi di Indonesia 

Mendukung roadmap 

transportasi nasional untuk

meningkatkan daya saing

sumber daya dan industri

lokal.

Menyelenggarakan penelitian

dan pengembangan produk

untuk menciptakan industri

transportasi dalam ekosistem

inovasi dan industri yang kuat

yang mampu memenuhi

kebutuhan nasional.

Mendiseminasikan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan

inovasi teknologi transportasi

kepada masyarakat luas melalui

kemitraan dengan industri.
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FOKUS 
NCSTT

NCSTT merupakan pusat riset
yang ditugaskan khusus oleh
Rektor ITB untuk
melaksanakan riset-riset ITB 
di bidang teknologi
transportasi.

FTMD
• Teknik Produksi Mesin
• Struktur Ringan
• Perancangan Mesin
• Konversi Energi
• Ilmu dan Teknik Material

• Teknik Fisika
• Instrumentasi dan Kontrol
• Energi dan Sistem Pemroses Teknik Kimia
• Sistem Industri dan Tekno-ekonomi

• Sistem Kendali dan Komputer
• Ketenagalistrikan
• Elektronika
• Teknologi Informasi

• Rekayasa Struktur
• Rekayasa Transportasi
• Rekayasa Geoteknik
• Rekayasa Air dan Limbah Cair
• Pengolahan Udara dan Limbah

• Sistem Infrastruktur Wilayah dan Kota
• Perencanaan dan Perancangan Kota
• Sistem dan Pemodelan Ekonomi

• Kewirausahaan dan Manajemen Teknologi
• Manajemen Manusia dan Pengetahuan
• Strategi Bisnis dan Pemasaran

• Manusia dan Desain Produk Industri

• Kimia Anorganik dan Fisik
• Fisika Material Elektronik
• Fisika Bahan Magnetik dan Fotonik

Fakultas Teknik Mesin
dan Dirgantara

FTI
Fakultas Teknologi Industri

STEI
Sekolah Teknik Elektro

dan Informatika

FTSL
Fakultas Teknik Sipil

dan Lingkungan

SAPPK
Sekolah Arsitektur, Perencanaan dan

Pengembangan Kebijakan

SBM
Sekolah Bisnis dan Manajemen

FSRD
Fakultas Seni Rupa dan Desain

FMIPA
Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam



Intro |Jaringan Kerjasama NCSTT



Intro |Inovasi Solusi Teknologi dan Kebijakan COVID-19 oleh ITB

Sistem Spasial Dinamis Tingkat 

Penyebaran COVID-19 untuk

Perencanaan dan Evaluasi PSBB

Thermal Scanner
kerumunan antrian; terminal, bandara, 

stasiun, pelabuhan

Sistem Mobile Sterilisasi berbasis

UV-C; bis, kereta, pesawat,kapal

IoT Body Thermal Scanner;
penumpang

Memberi

Tindakan

Ketua

Wilayah

Pendataan

Warga

Karantina

Ketua

Wilayah
(RT, RW, 

Kades, Lurah)

Melaporkan

Kondisi

Karantina

Warga

Memberikan

Bantuan

Satgas, RS, NGO

Analisis

Kondisi

Karantina

Karantina.id

Menerima

Laporan, 

Buat

Keputusan

Pemerintah

Laporan

Status

Butuh

Bantuan?

Compliance
Tidak

Ya

2
5

3 4

Monitoring New-Normal App:
Staging, Testing, Tracing, Mitigating
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Intro |Diagram Alir Penelitian

Analisis Efektivitas

Kebijakan PSBB

Eksploratif-Kualitatif

(Traveler Behavior)

Kuantitatif

(Simulasi Skenario)

Analisis Dampak

Ekonomi

(Model Bisnis dan

Keuangan)

Strategi Pemulihan

dan Sustainabilitas

Bisnis Transportasi
TECHNOLOGY AND 

POLICY FOR

NEW 

NORMAL

Resiliensi pada

Masa COVID-19

Pencegahan Penyebaran

COVID-19
Pemulihan Pasca

COVID-19

Mapping 

Perusahaan 

Angkutan Barang

terdampak

Analisis

Pemodelan

Pergerakan

Orang

CLUSTER 1 CLUSTER 2 CLUSTER 3 CLUSTER 4

Benchmarking dari

U.S., Korea, China, 

India, New Zealand

BASIC PRINCIPLES:

STAGING, TESTING, 

TRACING, MITIGATING



Benchmark Policy Brief | Kebijakan Operasi Transportasi Fase New Normal

Berdasarkan
Pengalaman / 
Benchmarking dari:

1. India
2. China
3. Korea
4. New Zealand
5. Singapore

1. Pemberian dukungan finansial kepada operator transportasi publik untuk menutup biaya
operasional (gaji karyawan, perawatan armada dan fasilitas) selama PSBB

2. Penerapan kebijakan batasan okupansi transportasi publik yang tidak melebihi 50% dari kapasitas
maksimum untuk menjamin physical distancing

5. Pengembangan dan penggunaan aplikasi untuk i) mengetahui jumlah penumpang yang ada di 
dalam bis/kereta, ii) mengecek kelayakan penumpang untuk menaiki transportasi publik

4. Penerapan penggunaan e-money untuk pembayaran ticket transportasi publik dan pelarangan
penggunaan uang tunai

3. Demand management dan dukungan penambahan armada transportasi publik untuk
mengakomodir demand perjalanan dengan okupansi maksimum 50%

6. Pengharusan pembersihan armada setiap 1 kali perjalanan, pembersihan lift & eskalator setiap 2 
jam, dan pembersihan rutin untuk fasilitas lainnya

7. Pengembangan air conditioning untuk menjamin sirkulasi udara (air change per hour) armada 
yang baik

8. Pemberian dukungan untuk supply chain transportasi barang yang terhambat dan terputus

9. Penerapan protokol kesehatan transportasi penumpang dan barang (termasuk operasi
pergudangan)

Prinsip Dasar:
1. Staging
2. Testing 
3. Tracing 
4. Mitigating



02 Kerjasama ITB-Kemenhub
• Summary Metodologi Cluster 1-4

• Benchmarking Kebijakan Per-cluster

• Kesimpulan dan Rekomendasi Kebijakan



Penelitian ITB |Summary Cluster 1 (Dr. Miming Miharja, Dr. Titah Y.)

Kajian Akademis
Pengumpulan

Data

• Data sekunder: Litbang

Kemhub dan instansi lain 

terkait

• Data primer: Online survey, 

interview, FGD Webinar

Analisa Data Luaran

• Telaah Peraturan Terkait

• Traveller Behavior Theory

Kebijakan Pengendalian

Transportasi

Analisa eksploratif-kualitatif*

Analisa gap antara indikator

tujuan dan dampak dari

kebijakan pengendalian

transportasi

Rekomendasi kebijakan

dalam konteks perilaku

masyarakat

Evaluasi kebijakan dan

simulasi scenario kebijakan

dengan indikator yang valid 

dan terukur

Transportasi Jalan: Dr. Miming Miharja

Transportasi Antar Moda: Dr. Titah Yudhistira

*Analisa eksploratif-kualitatif adalah analisa yang bertujuan untuk

memahami lebih mendalam mengenai perilaku masyarakat dalam

merespon pengaturan pembatasan pergerakan (motivasi, preferensi,

travel decision making)



Penelitian ITB |Summary Cluster 2 (Dr. Bona Frazila, Dr. Subiakto S.)

Kajian Akademis
Data dan

Pemodelan

• Data primer: Online survey, 

interview, FGD Webinar

• Data sekunder: Litbang

Kemhub dan instansi lain 

terkait

• Pemodelan pergerakan

orang

Analisa Data 

dan Simulasi
Luaran

• Transport Network Model

• Dynamic Model

• Sistem Logistik Nasional

• Kinerja Pelayanan

• Manajemen Revenue

• Manajemen Risiko

• Strategi Bisnis

• Inovasi Model Bisnis

• Identifikasi wilayah sumber

penularan COVID

• Clustering penyebaran

penambahan pasien positif

• Analisis & Pemodelan 

Pengaruh Transportasi 

Terhadap penyebaran 

COVID

• Analisa kinerja pelayanan

angkutan barang

• Analisa supply demand, 

financial performance, dan

besaran tarif

• Analisa risiko dan

mitigasinya

• Analisa strategi bisnis dan

inovasi model bisnis

Rekomendasi kebijakan

pengendalian transportasi

berdasarkan hasil

pemodelan pengaruh

pergerakan orang pada

transportasi jalan terhadap

penyebaran COVID-19

Mapping dan Rekomendasi

kebijakan terkait

kebertahanan bisnis

angkutan barang

• Data Primer: Kinerja

transportasi antar moda

• Data sekunder: Peti kemas, 

truk, O&D pengiriman

• Pemodelan logistik

Transportasi Jalan:  Dr. Bona Frazila

Transportasi Antar Moda: Dr. Subiakto



Benchmarking Cluster 2| Dampak terhadap Demand Transportasi Publik

Data berdasarkan penggunaan aplikasi Moovit di (www.moovit.com)
Moovit adalah aplikasi untuk mengetahui rute dan jadwal transportasi publik secara real-time

Keterangan:
1. Terjadi penurunan demand transportasi publik secara drastis di berbagai kota di dunia berdasarkan penggunaan

aplikasi Moovit
2. Hal ini merupakan imbas dari perubahan gaya hidup, pola pergerakan dan kebijakan seperti lockdown dan 

himbauan untuk bekerja di rumah selama masa pandemi COVID-19

Washington Metropolitan Area 
Transit Authority (USA) 
memproyeksikan kerugian sebesar
USD 52 juta per bulan sebagai
dampak dari penurunan demand

Transport for London (TfL) 
memprediksi penurunan
pemasukan tiket bus dan MRT 
(tube)hingga sebesar GBP 500 juta

Transportasi publik di Singapura 
mengalami penurunan
penumpang sebesar 75% untuk
bis dan 84% untuk kereta. 
Pemasukan tiket juga 
mengalami penurunan sebesar
80%. (channel news asia)

Indonesia
(DKI Jakarta)

//www.moovit.com/


Benchmarking Cluster 2| Dampak terhadap Transportasi Barang

Sumber: Statista 2020

Sebagian besar kebijakan
pembatasan pergerakan
mengecualikan angkutan barang, 
namun beberapa hambatan / 
terputusnya supply chain membuat
kegiatan transportasi barang
mengalami penurunan

Sumber: United Nations – Economic and Social 
Comission for Asia Pacific, 2020
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Bus AKAP KA Antar Kota Pesawat Udara
Domestik

Pesawat Udara
Internasional

Kapal Laut Kapal
Penyeberangan

Jumlah Perjalanan Sarana Angkutan
Indonesia 

Periode 1 (1 s.d. 23 April 2020)
Periode 2 (24 April s.d. 6 Mei 2020)
Periode 3 (7 s.d. 25 Mei 2020)

3.032.482

1.536.153
1.667.606

Periode 1 (1 s.d. 23 April
2020)

Periode 2 (24 April s.d. 6
Mei 2020)

Periode 3 (7 s.d. 25 Mei
2020)

Jumlah Muatan Angkutan Kereta Api Barang
Indonesia

Sumber: Siasati KEMENHUB, 26 Mei 2020



Benchmarking Cluster 2| New Normal & Gelombang ke-2 Korea Selatan

25 Mei 2020

Terdapat 79 kasus baru di 
Korea Selatan (kenaikan
tertinggi setelah 50 hari)

Sumber: Euronews (2020)

Gudang e-commerce 
lokal Coupang

Klub malam dan area 
hiburan

“Superspreader events”
Dilakukan tes berkala kepada 4000 

pekerja dan pengunjung dari gudang

Terjadi karena tidak diikutinya
himbauan physical distancing 

(Yonhap News, 2020)

Terkait penyebaran COVID-
19, sektor transportasi
barang dan e-commerce 
juga perlu diwaspadai

Penjualan meningkat 26% dari rata-rata bulanan tahun
2019

Transaksi harian naik dari rata-rata 3.1 juta (quartal 2, 
2019) menjadi 4.8 juta (April 2020)

Diperkirakan terjadi peningkatan pengguna belanja
online (user base) sebanyak 12 juta pada tahun 2020 
(jumlah yang dicapai 1.5 s.d 2 tahun pada kondisi normal

Sektor e-commerce 
mengalami pertumbuhan
ketika masa pandemi

Sumber: Katadata (2020) dan Redseer (2020) – Indonesia ecommerce, metamorphosis in a post covid world 

Benchmarking Korea Selatan

Data e-Commerce Indonesia



Penelitian ITB |Summary Cluster 3 (Dr. Yunieta A. N., Dr. Agung Wicaksono)

ANALISA MODEL BISNIS
Supply & Demand

angkutan jalan selama pandemi

Koordinasi
dengan instansi terkait

ANALISA KEUANGAN
Berdasarkan alternatif model 

bisnis yang diusulkan

Kajian Akademis

Inventarisasi Data
Laporan Posko (Aplikasi

Siasati); kapasitas angkuran, 

volume penumpang, biaya

operasional, SDM

Inventarisasi dari

Media

FGD Webinar

Inventarisasi Data
Laporan Posko

(Aplikasi Siasati)

Diskusi Terbatas

Analisa Sensitifitas

(Manajemen Risiko)

& Simulasi

Skenario masa PSBB

Skenario new normal;

sebelum vaksin ditemukan

Skenario alternatif

kebijakan subsidi / 

dukungan pemerintah

FGD Webinar

Benchmarking
Singapore, South 

Korea, China, India, 

New Zealand 

Content Analysis

Diskusi Terbatas

Penyusunan

Laporan



Benchmarking Cluster 3 | Dampak Operasi Bus di India
Sumber: (International Association for Public Transport (UITP) dan the World Bank, Mei 2020)

Dampak Lockdown terhadap aspek finansial
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Selama masa lockdown, operator bus mengalami kehilangan
pemasukan namun harus tetap melakukan pengeluaran untuk:

1. Gaji dan uang pensiun karyawan
2. Manajemen aset
3. Pembayaran pinjaman

Policy untuk Operasi Di Masa Lockdown

Sebagai konsekuensi dari COVID-19, operator bus memberlakukan
beberapa tindakan tambahan sebagai bagian dari operasinya
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Pengecekan suhu tubuh sebelum
menaiki bis

Pengawasan dan pengurangan
okupansi penumpang (dibawah 50%)

Protokol kebersihan baru
(penambahan pembersihan bis)

Pengalihan rute bus untuk layanan
transportasi lain

Pengurangan rute

Mewajibkan penggunaan masker
untuk semua pengemudi

Merubah waktu keberangkatan untuk
menghindari kerumunan penumpang

Meniadakan pembayaran untuk
mengurangi antrian pada pintu masuk



Benchmarking Cluster 3| Dampak Operasi Bus di India
Sumber: (International Association for Public Transport (UITP) dan the World Bank, Mei 2020)

Tantangan operasional dan pelayanan Tantangan manajemen Staff

Tantangan manajemen finansial Tantangan manajemen armada

Tantangan utama:
1. Crowd management
2. Gaji staff
3. Kesediaan staff
4. Kesiapan armada 

pasca lock-down 



Penelitian ITB |Summary Cluster 4 (Dr. Ibnu Syabri)

Metodologi Pengumpulan Data

Kajian Akademis



Benchmark Cluster 4 | Respon COVID-19 Shenzen Bus Group - China

Penyediaan Proteksi untuk Staff Garis
depan
• Pewajiban penggunaan masker
• Pengecekan temperatur rutin setiap

hari
• Penyediaan alat pengecekan

temperature di seluruh stasiun
• Penumpang yang tidak menggunakan

masker dilarang menaiki transportasi
publik

Pembersihan yang rutin dan sering untuk
seluruh properti SZBG
• Pembersihan seluruh armada setelah

selesai 1 perjalanan
• Bagian utama yang dibersihkan adalah

bangku dan bagian lain yang sering
dipegang penumpang

• Lift dan eskalator dibersihkan setiap 2 
jam

• Ventilasi yang baik untuk setiap armada 
dan bangunan (Air Changes per Hour).

Tindakan penyesuaian operasi
selama masa pandemi

Pengoperasian monitoring room 24 jam untuk
pencegahan penularan pada operasi bus

Penumpang yang boleh diangkut oleh bus 
adalah paling banyak 50% kapasitas bus 

untuk mengurangi kontak

Penyesuaian jumlah armada terhadap
jumlah demand penumpang dan kapasitas

maksimum 50% dari bus

Penerapan shift untuk jam makan staff untuk
menghindari kepadatan di lokasi makan

Pengadaan alat pelindung diri seperti masker 
dan hand sanitizer untuk menjamin

ketersediaan setiap bulannya



Benchmark Cluster 4| The New Normal – Auckland, New Zealand 

Data Demand Transportasi Publik (berdasarkan pengunaan aplikasi moovit) 

Jumlah kasus baru harian (hingga 30 Mei, 2020)

Sumber: Ministry of Health, New Zealand 2020

Kebijakan the New Normal Transportasi Publik,  Kota Auckland, New 
Zealand (Dikeluarkan 12 Mei 2020)

Transportasi publik beroperasi secara normal dalam kondisi alert level 
2 (dilarang bepergian apabila kurang sehat)

Pembayaran menggunakan cash tidak diterima

Physical distancing diterapkan pada fasilitas transportasi publik, yaitu
dengan jarak minimal 1 meter di dalam kendaraan dan 2 meter di 
stasiun

Transportasi publik akan menampung penumpang sebanyak 43% dari
kapasitas normal untuk menjamin physical distancing

Work from home, jadwal kerja berbasis shift, dan flexible leave tetap
direkomendasikan

Penggunaan aplikasi / pemberian informasi real time untuk melihat
jumlah penumpang di dalam bis/kereta, sehingga calon penumpang
mengetahui apakah ia bisa menerapkan physical distancing

12 mei 2020

12 mei 2020

Naik-turun penumpang harus melalui pintu belakang untuk
menghindari penularan ke pengemudi

C
h
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 %



Benchmark Cluster 4 | Dukungan yang Diperlukan Pasca Lockdown
Sumber: (International Association for Public Transport (UITP) dan the World Bank, Mei 2020)

Dukungan yang diperlukan operator pemerintah

Dukungan yang diperlukan operator swasta

Dukungan lain yang diperlukan untuk mempertahankan layanan bis

1. Dukungan finansial untuk penambahan armada untuk mensukseskan agenda physical 
distancing

2. Dukungan finansial untuk menutup 50% kehilangan pendapatan selama lockdown

3. Perpanjangan durasi asuransi untuk kendaraan selama masa lockdown tanpa tambahan
biaya

4. Mempromosikan teknologi contactless payment yang meminimalkan pembayaran ticket 
menggunakan uang tunai

5. Dukungan pelatihan untuk pembersihan armada dan properti untuk meminimalkan risiko
kontaminasi COVID 19

6. Penerapan kebijakan protokol kesehatan dan physical distancing pada transportasi publik

7. Pembebasan tarif jalan toll untuk transportasi publik selama 6 bulan, serta pajak
pendapatan selama satu tahun, serta relaksasi pajak barang dan jasa untuk pengadaan
transportasi publik

Identifikasi tantangan dan dukungan yang diperlukan oleh operator 
transportasi publik sangat penting untuk perumusan kebijakan



Penutup| Kesimpulan dan Rekomendasi Kebijakan

• Policy brief akan dikembangkan berdasarkan kajian data, benchmark dari negara lain, dan pemodelan.
• Kebijakan kunci pada masa Adaptasi Kebiasaan Baru (new normal) perlu divalidasi dengan model dan strategi yang 

telah disimulasikan dengan data yang akurat.
• Prinsip dasar kebijakan new normal untuk sektor transportasi perlu mengadopsi kaidah Staging, Testing, Tracing, 

Mitigating.
• Tim ITB mengajukan proposal policy brief yang dapat digunakan sebagai framework dalam membangun kebijakan

nasional pada masa Adaptasi Kebiasaan Baru (new normal) sektor transportasi angkutan jalan dan logistik sebagai
berikut:

1. Penerapan kebijakan batasan okupansi transportasi publik yang tidak melebihi 50% dari kapasitas maksimum
untuk menjamin physical distancing

2. Demand Management dengan melakukan staging bertahap berdasarkan sektor prioritas
3. Penerapan protokol kesehatan transportasi penumpang dan barang (termasuk operasi pergudangan): Thermal 

scanning, daily health report secara mandiri menggunakan aplikasi.
4. Pengembangan dan penggunaan aplikasi untuk i) mengetahui jumlah penumpang yang ada di dalam bis/kereta, 

ii) mengecek kelayakan penumpang untuk menaiki transportasi public
5. Pembayaran menggunakan e-money, pembersihan armada dan fasilitas lain secara berkala, dan manajemen

sirkulasi udara di dalam armada.



THANK YOU



Contoh Check List| Operasi transportasi fase new normal

Pemasangan barrier seperti kaca akrilik) untuk pengemudi transportasi publik untuk menghindari kontak dengan penumpang

Penerapan pembayaran cashless untuk seluruh stasiun

Pemberian tanda pada stasiun atau armada untuk mencegah penggunaan ruang tertentu untuk menjamin physical distancing

Pemasangan air conditioning dengan air change hour yang baik untuk menjamin sirkulasi udara di dalam armada

Penampilan informasi jumlah penumpang pada armada untuk memudahkan physical distancing, baik melalui apps atau media lainnya

Penerapan protokol kesehatan dan langkah mitigasi apabila ada penumpang terinfeksi atau ketika terjadi overcrowding penumpang

Operator 
Transportasi

Publik

Penumpang
Transportasi

Publik
(Pengecekan

berbasis
Aplikasi)

Penggunaan alat pelindung masker

Tidak memiliki gejala terinfeksi COVID-19 (suhu tubuh, sesak nafas, bersin, dsb)

Armada yang akan dinaiki memiliki okupansi dibawah 50% kapasitas (otomatis dinilai oleh apps)

Tidak memiliki riwayat kontak dengan penderita COVID-19 selama 2 minggu terakhir

Transportasi
Barang

Penerapan protokol kesehatan operasi pergudangan

Penerapan protokol kesehatan proses pengantaran barang

Protokol kesehatan
untuk sektor

transportasi memuat
check list yang lebih

detail



Benchmarking | Dampak Operasi Bus di India
Sumber: (International Association for Public Transport (UITP) dan the World Bank, Mei 2020)

Dampak diukur terhadap:
1. 16 Operator bis milik pemerintah
2. 11 Operator bis swasta

Dampak Lockdown terhadap aspek operasional

1. Hanya terdapat 1-2% bus yang beroperasi secara normal

2. 67% operator hanya melayani tenaga kesehatan dan personel penting lainnya berdasarkan permintaan dari pemerintah

3. 81% operator menyatakan tidak mendapatkan penumpang, sedangkan 19% sisanya mengalami 90% penurunan penumpang

4. 60% operator yang melayani permintaan pemerintah mengalami keterlambatan pembayaran

Dampak Lockdown terhadap aspek pola ketenagakerjaan

1. Sebagian besar operator meminta tenaga kerjanya untuk bekerja dari rumah atau memberikan cuti berbayar atau melakukan PHK

2. Satu operator merumahkan 80% pekerjanya tanpa dibayar

3. Operator lainnya memiliki kurang dari 20% yang dirumahkan tanpa dibayar

Identifikasi dampak COVID-19 terhadap transportasi publik diperlukan
untuk menyusun strategi yang tepat agar operasi transportasi publik
dapat terus bertahan



Lampiran| Dampak terhadap Demand Pergerakan (DKI Jakarta)

Google – COVID 19 Community Report
https://www.google.com/covid19/mobility/

Data di samping merupakan
data agregat dan anonymous
yang dikumpulkan oleh 
google

Baseline merupakan nilai
rata-rata dari 3 Januari s.d 6 
Februari 2020

Pada setiap pusat aktivitas
terjadi penurunan kunjungan
kecuali wilayah perumahan

https://www.google.com/covid19/mobility/


Lampiran | Policy Brief, American Public Transport Association
A Guide for Public Transport Pandemic Planning and Response

Jenis Tindakan Contoh

Tindakan Rekayasa
Pencegahan kontaminasi dengan pemasangan kaca akrilik untuk pengemudi dan penjual
ticket

Tindakan Administratif
Penerapan pelatihan, rencana, kebijakan dan prosedur untuk mencegah infeksi pada 
transpotasi publik

Alat pelindung diri Penyediaan sarung tangan dan masker untuk mencegah infeksi

Kebersihan tangan Penyediaan hand-sanitizer atau fasilitas cuci tangan

Kebersihan Lingkungan Pembersihan (termasuk penyemprotan disinfektan) untuk stasiun, armada dan bangunan.

Physical Distancing
Penjagaan jarak sejauh 3 s.d 6 kaki antar orang untuk mencegah infeksi melalui droplets 
dan aerosol

Ventilasi Penyesuaian pemanas ruangan, AC dan ventilasi untuk mengurangi laju kontaminasi



Lampiran | Checklist Pengoperasian Layanan Transportasi

Checklist serupa dapat dikembangkan untuk
pemulihan layanan transportasi pasca
pandemi

Checklist dapat disesuaikan dengan
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
daerah /nasional

Sumber: American Transport Planning 
Association White Paper – Developing a 
Pandemic Virus Service Restoration Checklist



Lampiran| Guideline Respon COVID-19 pada transportasi publik

International Association for Public Transport (IUTP) & Shenzen Bus Group



Lampiran| Guideline Respon COVID-19 pada transportasi publik


